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Abstrak

Penerapan model pembelajaran Auditory, Intelectually dan Repetition (AIR) dengan maket bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, respon siswa, dan keterlaksanaan model pembelajaran
guru dan murid dengan menggunakan model AIR

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen murni yang objek penelitianya yaitu pembelajaran
dengan model AIR menggunakan maket . Sampel penelitian ini adalah kelas XI TGB 2 dan XI TGB 3.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi perangkat pembelajaran,
lembar pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran dan respon siswa, dan lembar tes hasil belajar.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji normalitas, Uji homogenitas, Uji Hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat peningkatan hasil belajar dengan penerapan model
pembelajaran AIR dengan maket pada SMKN 3 Surabaya pada mata pelajaran menggambar rencana
pondasi terdapat kenaikan hasil belajar sebesar 8,74% dan pada mata pelajaran menggambar detail rencana
pondasi terdapat kenaikan sebesar 12,56%. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran AIR dengan
maket direspon sangat baik oleh siswa kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya yang menunjukkan
presentasi sebesar 87,76% pada materi menggambar rencana pondasi dan 87,61% pada materi
menggambar detail rencana pondasi. Hasil pengamatan pelaksanaan model pembelajaran guru dan murid
memperoleh presentase sebesar 65% dengan kategori baik.

Kata Kunci : Auditory, Intelectually, Repetition (AIR), Hasil Belajar, Menggambar Rencana Pondasi

Abstract

The application of learning model auditory, intellectually, repetition using maket aims to know the
increase of student studying result, student response, and the learning teacher and student using AIR
learning model.

This research is an experiment about AIR learning model using maket as object. The sample of this
research are a student of XI TGB 2 and TGB 3. The instrument was used are sheet of validation learning
device, observation sheet about learning model and student response, and sheet of studying result test.
The method of data analysis was used are normality test, homogeneity test, and hypothesis test.

The result of this research showed that there was an increase of study result by AIR learning model
using maket on SMKN 3 SBY students. On drawing foundation plan lesson, there is an increase by 8,74%
and drawing detail foundation, there is an increase by12,56%. The learning using AIR learning model
with maket gets a goof response from student of XI TGB class SMKN 3 SBY that showed the prosentase
is 87,76% on drawing foundation plan lesson and 87,61% on detail drawing foundation pan lesson. The
observation result of learning teacher and student gets the prosentase 65% with good category.

Keywords : auditory, intellectually, repetition, study result, drawing foundation plan

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar atau proses pengajaran
merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu
lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan
pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa
menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik
intelektual, moral maupun sosial agar hidup mandiri
sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai
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tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkunganya
belajar yang diatur guru melalui proses pengajaran
(Wulansari, 2013:11).

SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan yang
bertujuan menyiapkan siswanya untuk terjun dalam dunia
kerja setelah Kurikulum SMK NEGERI 3
SURABAYA mencantumkan penguasaan mendesain
gambar teknik sebagai salah satu kualifikasi ketrampilan
dasar. Salah satu kompetensi pada kelas Teknik Gambar
Bangunan (TGB) SMK NEGERI 3 SURABAYA adalah

Iulus.
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konstruksi bangunan. Banyak siswa yang beranggapan
mempelajari gambar konstruksi bangunan sangat sulit.
Kondisi seperti ini yang menjadi tugas bagi pengajar agar
pelajaran gambar konstruksi bangunan ini dapat diserap
dan dipahami dengan mudah oleh siswa, dan tidak
menjadi hal yang menyulitkan bagi mereka

Kenyataan yang sering dlihat dalam proses
pembelajaran, siswa justru lebih memilih untuk keluar,
mengerjakan tugas mata pelajaran lain, bercerita dengan
temannya, mengantuk, bahkan sampai tertidur, daripada
harus mengikuti proses pembelajaran tersebut secara
serius. Kejadian ini tentu memberikan gambaran bahwa
minat dan motivasi siswa tersebut kurang dalam
mengikuti proses pembelajaran. Apabila hal tersebut
dibiarkan terus menerus tanpa ada upaya-upaya untuk
memperbaikinya, maka keadaan seperti ini bisa
berpengaruh buruk terhadap prestasi belajar siswa dan
tidak adanya ketuntasan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru , siswa
kurang dapat menyerap dan memahami pembelajaran
gambar konstruksi bangunan , ini menyebabkan nilai-nilai
yang didapat kurang memuaskan dan siswa hanya bisa
mendapat nilai yang standart atau pas dengan KKM yaitu
2,76. Berdasarkan data nilai yang diperoleh dari rapor
siswa untuk mata pelajaran tahun ajaran 2013-2014 dan
2014-2015, dari hasil rata-rata didapat bahwa sebanyak
82% siswa memiliki nilai kurang dari sama dengan KKM.

Padahal menggambar merupakan keterampilan
wajib bagi jurusan teknik gambar bangunan sebagai bekal
kedepanya nanti setelah lulus untuk mendapatkan
pekerjaan, ini dapat diasumsikan sebagai hambatan siswa,
tetapi bukan berarti siswa tidak memiliki kemampuan,
tetapi masih banyak unsur terkait diantaranya adalah guru.
Pada era sekarang dibutuhkan  seorang guru yang
professional, yang mampu menyampaikan materi yang
baik, menciptakan suasana belajar yang ondusif, menarik
minat dan antusias siswa serta dapat memotivasi. Sebagai
pemecahannya adalah dengan menerapkan model
pembelajaran  Auditory,Intellectually,  Repetition(AIR)
dalam pengajaran gambar konstruksi bangunan dan media
maket sebagai penunjang materi, Model pembelajaran AIR
merupakan model yang mengajak siswa untuk lebih aktif
di kelas.

Berdasarkan penelitian Dewi,Ayu (2013:524) Hasil
analisis respon siswa terhadap penggunaan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 78,86 dan
berkategori positif dengan rincian 35,71% siswa merespon
sangat positif, 60.71% siswa merespon positif, 3.57%
siswa merespon cukup positif dan 0 % siswa merespon
kurang positif dan sangat kurang positif. Dilihat
berdasarkan pengamatan peneliti dalam menggunakan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
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(AIR) di kelas X5, dapat diketahui bahwa sebagian besar
siswa tergolong aktif dalam pembelajaran tersebut.

KAJIAN TEORI

Model pembelajaran Auditory,Intelectually
Repetition (AIR) adalah model pembelajaran yang
mengoptimalkan ketiga modalitas belajar tersebut untuk
menjadikan si belajar merasa nyaman. Pembelajaran
dengan model ini mementingkan pengalaman belajar
secara langsung dan menyenangkan bagi
Pengalaman belajar secara langsung dengan mendengar
(auditory), belajar dengan memecahkan masalah
(Intelectually), dan pengulangan yang bermakna
mendalami (repetition) menurut Meier dalam huda
(2002:96

Maket adalah tiruan tiga dimensional dari beberapa

siswa.

objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil,
terlalu mabhal, terlalu jarang, atau terlalu ruwet untuk
dibawa ke dalam kelas dan dipelajari siswa dalam wujud
aslinya menurut Menurut Rivai dalam Rusdi (2015:71).

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
menurut Sudjana (2008:22).

METODE

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian
eksperimen  (experimental research) . experimental
research adalah penelitian eksperimen yang mempunyai
kelompok control, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk  mengontrol  variable-variabel yang
mempengaruhi  pelaksanaan eksperimen  (Sugiyono,
2014:77). Selain itu Sugiyono juga mendefinisikan bahwa
penelitian eksperimen pada prinsipnya sebagai metode
sistematis guna membangun hubungan yang mengandung
fenomema sebab akibat (causal-effect relationship).
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan-
hubungan, mengklarifikasi penyebab suatu peristiwa, atau

luar

keduanya.  Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk
mendeskripsikan keadaan suatu objek penelitian setelah
diberikan - perlakuan, yaitu  pembelajaran  yang

menggunakan model pembelajaran AIR menggunakan
maket

Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non-equivalent Control Group
Design. Desain ini menggunakan dua kelas subjek, yaitu
kelas eksperimen (diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran AIR dengan maket) dan kelas kontrol (tidak
diberikan  perlakuan  apapun, hanya  penerapan
pembelajaran konvensional yang sering digunakan guru
mengajar di SMK Negeri 3 Surabaya). Dua kelas
dianggap sama dalam semua aspek yang relevan dan
perbedaan hanya terdapat dalam perlakuan. Rancangan
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penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control
Group Design,

Subjek pada penelitian ini adalah Peserta didik kelas
XI Teknik Gambar Bangunan 2 dan 3 SMKN 3 Surabaya
tahun ajaran 2016/2017 .

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 1)
lembar validasi perangkat pembelajaran berupa silabus,
RPP, materi, maket, dan soal posttest untuk mendapatkan
kelayakan perangkat untuk proses pembelajaran validasi
dilakukan dua orang validator yaitu dosen dan guru. 2)
lembar pengamatan yaitu untuk mengamati pelaksanaan
pembelajaran guru dan aktivitas belajar siswa. 3) lembar
tes hasil belajar siswa yaitu tes berupa soal menggambar
4) lembar respon siswa.

Teknik pengumpulan data menggunakan 1) teknik
tes hasil belajar siswa menggunakan tes soal menggambar
yang akan diberikan guru kepada setelah
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan
mengerjakan soal. 2) teknik kuisioner ini digunakan untuk
mengetahui tanggapan/respon siswa terhadap penerapan
model pembelajaran AIR dengan maket. Kuesioner ini
diberikan ketika semua pokok pembahasan telah seclesai
dan diisi oleh sampel kelas eksperimen. 3) teknik
observasi / pengamatan yang dilakukan pada saat
pelaksaan pembelajaran AIR oleh guru dan mahasiswa
untuk  menilai  hasil  pengamatan  pelaksanaan
pembelajaran guru dan aktivitas belajar siswa.

Teknik analisis data menggunkan 1) Uji Normalitas
digunkan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting agar
uji statistic yang digunakan tidak salah. Pada penelitian ini
digunakan Chi Kuadrat untuk menguji normalitas data.
Langkah-langkah pengujian normalitas data menggunakan
Chi Kuadrat menurut Sugiyono (2011:80-82)

2) Uji Homogenitas Uji homogenitas digunakan
menguji homogenitas varians dari dua kelompok data.
Pengujian ini dimaksudkan untuk memberikan keyakinan
bahwa dua kelompok yang diambil dari populasi tidak
jauh berbeda (Sugiyono, 2012:57)

3) Uji Hipotesis Sebelum menganalisis hipotesis,
yang perlu dilakukan adalah menyusun hipotesis.
Hipotesisnya adalah :

Ho : tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa

dengan Menerapkan Model Pembelajaran AIR
Pada Kompetensi Dasar Menggambar

Pondasi Sesuai Kaidah Gambar Teknik
HI : terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan
Menerapkan Model Pembelajaran AIR Pada
Kompetensi Dasar Menggambar  Pondasi

Sesuai Kaidah Gambar Teknik

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah analisis hipotesis komparatif.
Menurut Sugiyono (2013: 117) menguji hipotesis

siswa
siswa
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komparatif berarti menguji parameter populasi yang
berbentuk perbandingan melalui ukuran sampel yang juga
berbentuk perbandingan. Jenis analisis komparatifnya
adalah uji dua pihak dengan dua sampel yang independen

4) analisa kelayakan perangkat pembelajaran,
Analisa ini dilakukan melalui lembar kelayakan yang diisi
oleh ahli perangkat pembelajaran dan guru berupa skala
skor 1-5 dan hasilnya dapat dihitung prosentasenya yang
dihitung dengan menggunakan rumus:

= 10085
Riduwan (2015:15)

P=§.'~]x1xlﬂ

Keterangan:
P = Angka presentase
>'F = Jumlah skor dari keseluruan responden

N = Jumlah validator
I = Skor maksimal
R = Jumlah soal/indicator
Kemudian Ketentuan dalam memberikan makna

dan pengambilan keputusan, digunakan ketetapan sesuai
yang dijelaskan pada tabel 1:
Tabel 1 Kriteria Interprestasi Skor

Prosentase Kategori
0-20% Tidak layak
21-40% Kurang layak
41-60% Cukup layak
61-80% layak
81-100% Sangat layak

Riduwan (2015:15)

5) analisa pengamatan pelaksanaan pembelajaran
guru dan murid, analisa pada setiap aspek yang diamati
diberikan skala skor 1-4, dan hasil pengamatan tersebut
dapat dihitung prosentasenya menggunakan rumus:

Shor Rata — rata
“Skor makstmal

Kemudian dari data tersebut dikonversikan dengan
kategori sesuai tabel 2:

Tabel 2 Interprestasi Prosentase Pengamatan
Pelaksanaan Pembelajaran Guru dan murid

Fropomtece tlap appely = = 100

Prosentase Kategori
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik

Riduwan (2015:15)

6) Analisis kuesioner menggunakan skala likert.
Pilihan jawaban ada 4 yaitu SS (Sangat Setuju), S
(Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak
Setuju). Jawaban-jawaban tersebut kemudian diberi skor
sebagai berikut:
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1. Sangat Setuju (SS) diberi skor 4

2. Setuju (S) diberi skor 3

3. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

4. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Kemudian menghitung jumlah skor pada masing-
masing jawaban

dengan menggunakan rumus :

Jumlah skor = jumlah responden yang menjawab
X skor jawaban

Setelah itu, menghitung persentase respon siswa

dengan menggunakan rumus :
Jumilohkskoer

» 10

Persentase = Fumich skermakamum
Untuk dapat memberikan interpretasi terhadap
respon siswa tersebut, maka digunakan pedoman sebagai
berikut yang terdapat pada tabel 3
Tabel 3 Interprestasi Respon siswa

Prosentase Kategori
0-20% Sangat Tidak Valid
21-40% Tidak Valid
41-60% Cukup Valid
61-80% Valid
81-100% Sangat Valid
Sugiyono (2013:257)
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penilaian hasil belajar siswa diperoleh dari tes siswa
yang dilakukan setelah  penyampaian materi
pembelajaran. Tes diberikan pada 2 kelas yaitu XI TGB 2
dan XI TGB 3. Tes pertama dan kedua dilakukan setelah
penyampaian materi pembelajaran yaitu = materi
menggambar rencana pondasi. Adapun hasil tes belajar
siswa kelas XI TGB 2 dan XI TGB 3 dapat diketahui
bahwa, siswa kelas XI-TGB 2 sebagai kelas eksperimen
berjumlah 30 siswa memiliki rata-rata hasil belajar 80,1
sedangkan siswa kelas XI- TGB 3 sebagai kelas kontrol
berjumlah 29 siswa memiliki rata-rata hasil belajar 73,58
sedangkan pada mata pelajaran menggambar detail
rencana pondasi diketahui bahwa, siswa kelas XI-TGB 3
sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa memiliki
rata-rata hasil belajar 79,93 sedangkan siswa kelas XI-
TGB 2 sebagai kelas kontrol berjumlah 28 siswa
memiliki rata-rata hasil belajar 71,10.

Data respon siswa diperoleh dari angket yang
diberikan kepada 30 siswa kelas XI TGB 2 pada akhir
pembelajaran  setelah  dilaksanakan  pembelajaran
menggunakan model AIR dengan maket pada materi
menggambar rencana pondasi. Dalam hal ini dapat
ditentukan dengan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Berdasarkan angket respon siswa
terhadap pembelajaran dengan model AIR menggunakan
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maket pada menggambar rencana pondasi diperoleh hasil
respon siswa XI-TGB 2 pada materi menggambar
rencana pondasi menunjukkan presentase sebesar
87,76%. Berdasarkan Tabel 3 Interpretasi Respon Siswa,
menunjukkan bahwa respon siswa kelas XI-TGB 2 pada
menggambar rencana pondasi memiliki penilaian
kualitatif sangat valid yaitu diantara 81%-100%
sedangkan untuk mata pelajaran menggambar detail
rencana pondasi didapat persentase sebesar 87,61% yang
memiliki penilaian sangat valid yaitu diantara 81%-
100%.

Data tentang hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran guru untuk mengetahui seberapa seberapa
besar guru menguasai kelas sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang dibuat dalam penelitian. Untuk
mengetahui hal tersebut pengamatan ini dilaksanakan
oleh 1 guru tim dan 1 mahasiswa dengan menggunakan
lembar pengamatan yang di dalamnya terdapat berbagai
macam aspek setelah dilakukan perhitungan didapat hasil
persentase pelaksanaan pembelajaran guru dan murid
sebesar 65% sehingga termasuk dalam taraf keberhasilan
yang baik.

B. Pembahasan

1. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan
penerapan model pembelajaran AIR dengan maket
pada SMKN 3 Surabaya pada kompetensi
menggambar rencana pondasi kaidah
gambar teknik pada mata pelajaran menggambar
rencana pondasi terdapat kenaikan hasil belajar
dan pada mata pelajaran menggambar detail
rencana pondasi juga terdapat kenaikan hasil
belajar. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terdapat kenaikan hasil belajar siswa pada
kompetensi menggambar rencana pondasi sesuai
kaidah gambar teknik dengan menerapkan model
pembelajaran AIR dengan maket, karena model
pembelajaran AIR memiliki kelebihan yaitu :

a) Melatih pendengaran dan keberanian siswa

untuk mengungkapkan pendapat (Auditory)

b) Melatih siswa untuk memecahkan masalah

secara kreatif (Intelectually)

¢) Melatih siswa untuk mengingat kembali

tentang materi yang telah dipelajari
(Repetition)

d) Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
AIR dengan maket direspon sangat baik oleh siswa
kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya
menunjukkan persentasi sebesar 87,76% pada
materi menggambar rencana pondasi dan 87,61%
pada materi menggambar detail rencana pondasi
karena media maket sangat mudah dipahami oleh

sesuai
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siswa dengan konstruksi yang benar siswa dapat
dengan mudah dapat menggambar suatu
konstruksi tanpa menggunakan contoh gambar
yang diberikan oleh guru. Dari hasil respon siswa
didapat beberapa poin yang di rasa siswa sangat
setuju yaitu :

a) Media maket pondasi merupakan hal yang
baru bagi saya.

b) Pembelajaran menggunakan media maket
pondasi mudah saya terima.

c) Pembelajaran dengan menggunakan maket
pondasi, saya lebih mudah memahami
pelajaran.

d) Dengan menggunakan media maket saya
menjadi termotivasi dalam belajar.

3. Hasil  pengamatan  pelaksanaan  model
pembelajaran AIR dengan maket pada
kompetensi menggambar rencana pondasi sesuai
kaidah gambar teknik memperoleh persentase
sebesar 65% dengan kategori baik. Dari hasil
pengamatan model pembelajaran guru dan
murid didapat beberapa nilai tertinggi dari
keriteria sebagai berikut :

a) Menyampaikan pendahuluan dalam
pembelajaran dan menjelaskan tujuan dan
model pembelajaran

b) Guru menyampaikan materi menggambar
pondasi dengan menggunakan maket

c¢) Siswa  memecahkan  masalah  untuk
menyelesaikan  soal dengan menyaring
informasi dalam 1 kelompok belajar

d) Diskusi antar seluruh siswa dan guru

e) Pemberian tugas menggambar kepada
seluruh siswa yang dikerjakan secara
individu.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian = yang telah dilakukan
selama 4 pertemuan dalam penelitian penerapan
model pembelajaran AIR dengan menggunakan maket
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Terdapat peningkatan hasil belajar dengan
penerapan model pembelajaran AIR dengan maket
pada SMKN 3 Surabaya pada kompetensi
menggambar rencana pondasi sesuai kaidah
gambar teknik pada mata pelajaran menggambar
rencana pondasi terdapat kenaikan hasil belajar
dan pada mata pelajaran menggambar detail
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Saran
1.

rencana pondasi juga terdapat kenaikan hasil
belajar.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
AIR dengan maket direspon sangat baik oleh siswa
kelas XI TGB SMK Negeri 3 Surabaya
menunjukkan persentase sebesar 87,76% pada
materi menggambar rencana pondasi dan 87,61%
pada materi menggambar detail rencana pondasi.

. Hasil pengamatan pelaksanaan model

pembelajaran AIR dengan maket pada kompetensi
menggambar rencana pondasi sesuai kaidah
gambar teknik memperoleh persentase sebesar
65% dengan kategori baik.

Bagi sekolah

Kepala sekolah hendaknya menyarankan kepada
guru agar menggunakan model pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan materi yang akan
diajarkan sehingga dapat dipahami oleh peserta
didik.

Bagi guru

Guru hendaknya melakukan inovasi pembelajaran
agar siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat
berperan aktif di kelas sehingga mendapat hasil
belajar yang baik

. Bagi siswa

Siswa harus lebih aktif dalam aktifitas
pembelajaran seperti lebih banyak bertanya dan
berani mengemukakan pendapat agar
pembelajaran yang dilakukan efektif sehingga
hasil belajar dapat lebih baik.

Bagi Mahasiswa

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
peneliti memperhitungkan waktu pelajaran karena
model pembelajaran AIR memerlukan waktu yang
lama, peneliti harus cermat dalam mengatur waktu
dalam proses belajar mengajar.
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